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Abstrak

Telah dilakukan ekstraksi dan karakterisasi silika hasil ektraksi dari batu padas asal tqaliBarat
dengan melakukan variasi konsentrasi NaOH yang digunakan. Batu ¢iestssikan dengan NaOH
dengan variasi konsentrasi 3, 5 dan 7 M membentuk larutan natilikat. 4 arutan ini kemudian
ditambahkan larutan HCI sehingga membentuk endapan silika. Perolehanhasik ekstraksi dengan
konsentrasi NaOH 3 M, 5 M dan 7 M berturut-turut sebanyak 1g4@2422%); 2,863 g (2,863%); dan
3,939 g (3,939%). Semakin besar konsentrasi NaOH yang digunakakirsdranyak pula silika yang
diperoleh. Karakterisasi silika hasil ekstraksi dilakukan menggunakan dgrakto sinar-X. Hasil
difraktogram sinaiX menunjukkan puncak dengan intensitas maksimum pada 20 pada rentang 26,84
26,54 yang mengindikasikan kandungan silika. Intensitas puR@alda rentang 26,34%-26,54 dengan
konsentrasi 3 M, 5 M dan 7 M berturut-turut mengalami penurunarteksgbut mengindikasikan bahwa
semakin besar konsentrasi NaOH yang digunakan, maka intensiteakpsilika semakin menurun.
Penurunan intensitas memperlihatkan adanya pola amorf.

Kata kunci: silika, batu padas, ekstraksi

PENDAHULUAN padas, diantaranya terletak di Kabupaten Ketapang.
Silika (Si®) merupakan salah satu jenis Kandungan kimia utama dari batu padas adalah
material berpori yang dapat digunakan secara luaslika, yaitu sebesar 70-95%, sisanya adalah oksida
dalam proses adsorpsi, katalisis, pembuataltbgam lainnya. Berdasarkan jumlah
membran, pembuatan komposit baik dengarkandungan silika tersebut, batu padas berpotensi
material anorganik lain seperti TitHendrixetal, = dalam pengembangan sumber produksi silika.
2015) maupun dengan material organik seperti Secara umum, metode untuk mendapatkan
polisakarida  (Demilecamps, 2016), dansilika dalam suatuaw materialadalah dengan cara
elektrokimia. Penggunaan silika mencakupekstraksi kemudian dilanjutkan dengan pemurnian.
berbagai bidang, antara lain lingkungan, energiEkstraksi silika dilakukan dengan menggunakan
dan pengembangan teknologi elektronik. pelarut yang bersifat basa. Pelarut yang sering
Silika yang digunakan untuk berbagai digunakan untuk ekstraksi silika yaitu natrium
kegunaan tersebut dapat berasal dari prekurstidroksida (NaOH).
silika seperti tetraetilortosilikat (TEOS). Beberapa Ekstraksi silika dipengaruhi oleh banyak
sumber daya alam dapat menjadi sumber silikdaktor. Menurut Srivastava, dkk. (2013), persentase
dengan terlebih dahulu mengekstraksi kandungasilika hasil ekstraksi yang diperoleh dipengaruhi
silikanya. Pasir kuarsa, pecahan kaca, lumipior, oleh konsentrasi larutan NaOH sebagai
waste seperti tanamanCymbopogon citratus pengekstrak dan kandungan Si@w material
(lemon grass) (Firdaust al, 2016) dan sekam padi variasi waktu reaksi dan temperatur reaksi.
(Selvakumaet al, 2014; Todkaret al, 2016 dan Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
batu-batuan seperti perlite (Srivastastaal, 2013)  bertujuan untuk mengekstraksi silika dari batu
merupakan contoh bahan yang telah berhaspadas asal Kalimantan Barat dengan
diekstraksi silikanya. Belum banyak publikasi memvariasikan konsentrasi NaOH sebagai larutan
mengenai ekstraksi silika dari sumber batu padas.pengekstrak, selanjutnya melakukan karakterisasi
Batu padas merupakan material yangterhadap silika yang diperoleh. Manfaat yang
keberadaanya cukup melimpah di alam. Beberapdiperoleh dari hasil penelitian ini adalah
daerah di Kalimantan Barat kaya akan material batu
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memberikan informasi ilmiah tentang proses dardikeringkan dalam oven pada suhu AQQuntuk

hasil ekstraksi silika dari batu padas. menghilangkan kandungan air.
METODOLOGI HASIL DAN PEMBAHASAN .
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini Batu padas yang telah dihancurkan direndam

antara lain: seperangkat alat-alat gelas, tanuf@lam larutan HCI. Proses ini merupakanapan
desikator, kertas saring, mortar, alat gelas, neracival @re treatment dalam ekstraksi silika.
analitik (Mettler AE 160), pengaduk magnetik Perendaman dengan HCI bertujuan untuk aktivasi
(Perkin Elmer 3110), pH-meter tipe KX 701 batu padas dan melarutkan mineral-mineral yang
Lutron, x-ray diffractometefXRD Shimadzu XD- térdapat pada batu padas.
3H), SEM EVO MA 10 Carl Zeiss. Ha_S|I difraktogram sinar X batu padas
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitiaf'€nunjukkan adanya puncak6 pada rentang
ini antara lain: batu padas yang diperoleh dari Desg6:34-26,54 (Gambar 1). Berdasarkan standar
Sukaharja, Kecamatan Singkup Kalimantan BarafR@y Diffraction Powder Patternsilika (SiQ)

natrium hidroksida (NaOH), asam klorida (HCI), teridentifikasi pada 26 = 26,65 dengan indeks hkl
dan aquades. 101 (Morris, et al, 1981). Dengan demikian

Proses ekstraksi batu padas merujuk padRuncak yang diperoleh pada rentang 26,34-26,54
penelitian Adziimaa, dkk. (2012), Lukman, dkk. Mmerupakan puncak yang menunjukkan karakter
(2013) dan Srivastava, dkk. (201%onsentrasi Silika.
NaOH yang digunakan adalah 3 M, 5 M dan 7 M.
Karakteristik silika yang diperoleh akan dijelaskan
berdasarkan hasil difraktogram XRD dan SEM. 1004

Batu padas dihancurkan kemudian direndam
pada larutan HCI 2 M selama 12 jam kemudian e
dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan pada 09 jM*MMM
suhu 100-110 °C sampai kering. Batu padas e M Al
kemudian dihaluskan menggunakan mortar lalu R B
diayak menggunakan ayakan 15@esh dan
dikarakterisasi kadar silika awalnya menggunakan (@)
spektrofotometri XRF. 2009

Sebanyak 100 gram serbuk batu padas
direaksikan dalam larutan 100 mL NaOH dengan s
variasi konsentrasi larutan NaOH 3; 5; 7 M. Sampel
kemudian dipanaskan hingga mendidih pada labu rﬂwdﬂ
tertutup, disertai pengadukan dengan kecepatan | ' "“‘thm,g«mm_,

150 rpm menggunakamagnetic stirrer Waktu e —

reaksi divariasikan 2 jam. Setelah itu larutan yang )
terbentuk disaring dengan kertas saring, (b)

menghasilkan filtrat dan residu. Sumber: Nufina. dic. 2017

. F”Frat yang diperoleh _d_ipisa_hkan. Residu Gambar 1: Difr;rlrto r:am sinér-X;ilikadari batu padas
ditetesi 20 ml aquades mendidih. Firat dan (16531 “tanpa aivas (a) dan batu padias terakiivasi HC (b)
dengan suhu kamar. Filtrat dan tetesan aquades dari  perolehan silika dari batu padas yang

residu kemudian ditambahkan larutan HCI 1 Mgjaktivasi dengan HCI menghasilkan kristalinitas
secara bertahap hingga pembentukan endapafjika yang lebih baik dibandingkan silika dari batu
silika berh?n_t' (rentang pH 6,5‘7)- Setelah itupadas tanpa aktivasinténsitas puncak 20 pada
endapan dipisahkan dan dicuci dengan akuadggntang 26,3%26,54 yang ditunjukkan oleh batu

panas menghilangkan kelebihan asam. Silika yangadas teraktivasi HCI lebih tinggi dibandingkan
diperolen  dari  perlakuan ini  selanjutnya paty padas tanpa aktivasi.
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Karakterisasi silika dari batu padas jugaPengadukan juga bertujuan untuk mengurangi
dilakukan menggunakan scanning electron pengendapan.
microscope (SEM) dengan membandingkan Hasil ekstraksi silika dari batu padas dilakukan
gambar morfologi silika dari batu padas teraktivasmenggunakan larutan NaOH 3 M, 5 M dan 7 M,
HCl dan silika dari batu padas tanpa aktivasiberturut-turut menghasilkan filtrat natrium silikat
seperti pada Gambar 2. Berdasarkan analisis SEMgbanyak 30 mL, 152 mL, dan 160 mL. Filtrat yang
karakteristik silika dari batu padas tanpa aktivasdiperoleh berwarna putih kekuningan. Penambahan
memiliki bentuk pipih yang tidak seragam denganHCI ke dalam larutan natrium silikat menyebabkan
struktur yang meruah pada kisaran 0,5-2 pum. terjadinya pertukaran ion Nedengan H. Proses ini
Morfologi yang berbeda ditunjukkan pada menghasilkan suatu padatan berbentuk gel yang
silika dari batu padas yang teraktivasi HCI, dimanakhirnya memisahkan partikel dari silika yang
struktur material berupa ruah dan beragregaterikat dengan molekul air yaitu silika hidrosol atau
Perbedaan morfologi tersebut menjelaskan bahwasam silikat (SiOs). Reaksi yang terjadi adalah
pengaruh aktivasi menyebabkan struktur silikasebagai berikut:
hasil ekstraksi mengalami penataan ulang padBaSiOsag)+ 2HClag) —H2SiOss) + 2NaClag) (2)
permukaan material sehingga membentuk agregat. Endapan yang dihasilkan kemudian disaring,
o | _ o dikeringkan dalam oven, selanjutnya dicuci dengan
LAY S S ¥ akuades panas untuk menghilangkan kelebihan
‘4: d A ‘4 asam. Pemanasan endapan dalam oven pada suhu
: 11C mengakibatkan dehidrasi silika hidrosol
sehingga terbentuk silika gel (S)iQang kemudian
dihaluskan untuk mendapatkan bubuk silika.
Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut:
H2SiOs(s) — SiOy(s) + HO(aq) (3)
Hasil perolehan endapan silika yang telah
e dikeringkan dari proses ekstraksi dengan
(@) (b) konsentrasi NaOH 3 M, 5 M dan 7 M berturut-turut
Sumber: Nurlina, dkk., 2017 sebanyak sebanyak 1,422 g (1’4220/.0); 2’@3
Gambar 2: Mikrograf SEM silika batu padas (a) dan batu (2’863%); dan 3,939 g (3’939%)' Hasil penelitian .
padas teraktivasi HCI (b) menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi
NaOH yang dihasilkan, semakin banyak pula silika
Batu padas yang telah diaktivasi dengan HClang diperoleh.
dilanjutkan ke tahapan berikutnya yaitu

pembentukan senyawa natrium silikat. Batu pada 2 509
yang diperoleh kemudian direfluks dengan larutay £33 4.00 .
NaOH. Konsentrasi larutan NaOH yang digunakar, € ¢
divariasikan mulai dari 3 M, 5 M hingga 7 M. B % 3,00 ¢

Reaksi antara silika dan larutan NaOH akar ﬁ_‘:f 2,00 .
menghasilkan endapan natrium silikat. Reaksiyan( £ © 1,00
terjadi adalah sebagai berikut: 0,00
SiOp + 2NaOHag — NazSiOz(g + H20q) (2) 0 2 4 6 8
Tahapan reaksi ini dibantu dengan pemanasa konsentrasi NaOH yang digunakan (M)
Pemanasan bertujuan meningkatkan terjadiny

tumbukan antar molekul di dalam larutan sehingga .
Sumber: Nurlina, dkk., 2017

dapat_ _mempe_zrcepat proses pelarUtan' Tahap%}imbar 3: Kurva hubungan antara konsentrasi NaOH yang
reaksi juga dibantu dengan pengadukan. Secara diguankan untuk ekstraksi dengan massa silika yang
umum pengadukan bertujuan untuk dihasilkan

mendistribusikan suhu agar merata dan Silka yang telah diperoleh kemudian
mempercepat kontak antara pelarut dan zat terlarudianalisis dengan XRD. Hasil XRD silika hasil
ekstraksi batu padas dapat dilihat pada Gambar 4.
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Berdasarkan difraktogram sinar-X yang terteral.
pada Gambar 4(a), karakteristik silika yang
diperoleh dari batu padas ditandai dengan adanya
puncak dengan intensitas maksimum pada sudut 20

= 26,44 dengan daerah kisaran puncak 26,34 2.
26,54,

Gambar 4(b), 4(c) dan 4(d) memperlihatkan
difraktogram silika batu padas termodifikasi NaOH
dengan konsentrasi berturut-turut 3 M, 5 M dan 7
M. Pada difraktogram tersebut juga dapat dilihatJCAPAN TERIMA KASIH
puncak 20 pada rentang 26,34-26,54 yang Terima kasih kepada Fakultas Matematika dan
menandakan adanya karakter silika. Intensitaimu Pengetahuan Alam yang telah memfasilitasi
puncak silika dengan konsentrasi 3 M, 5 M dan 7enelitian ini melalui dana DIPA Fakultas MIPA
M berturut-turut 71, 67, 66. Hal tersebut Tahun 2016.
mengindikasikan bahwa semakin besar konsentrasi
NaOH yang digunakan untuk mengekstraksi silikaDAFTAR PUSTAKA
dari batu padas, maka intensitas puncak silikéAdziimaa, A.F., Risanti, D.D., Mawarni, L.J. 2013.
semakin menurun. Penurunan intensitas juga Sintesis Natrium Silikat dari Lumpur

Difraktogram XRD silika hasil ekstraksi batu
padas menunjukkan adanya puncak 26 = 26,44°
dengan daerah kisaran puncak 2623354
yang menandakan ciri khas silika (gJO

Silika hasil ekstraksi paling banyak diperoleh
dari ekstraksi dengan menggunakan larutan
NaOH 7 M dengan perolehan maksimum
sebesar 3,939%.

memperlihatkan adanya pola amorf.
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Sumber: (Nurlina, dkk., 2017)
Gambar 4: Difraktogram sinar-X silika dari batu padas

setelah aktivasi dengan HCI (a), silika termodifikasi NaOH 3

M (b), 5 M (c) dan 7 M (d)
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